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ABSTRAK 

PENERAPAN METODE HARGA POKOK PESANAN (JOB ORDER 

COSTING) DALAM PENENTUAN HARGA JUAL PRODUKSI  

PADA USAHA MEBEL DEDI PRABOT 

(Studi Kasus Pada Usaha Mebel Dedi Prabot  

Kota Pekanbaru) 

 

 

Oleh:  

 

AULIA MAULANI 

11870324169 

 

Metode harga pokok pesanan (job order costing) memiliki peranan 

penting dalam penentuan harga jual, untuk dapat menentukan harga jual yang 

tepat maka harga pokok produksi harus dikumpulkan dan dihitung dengan tepat 

dan akurat. Penelitian ini dilakukan pada Usaha Mebel Dedi Perabot yang 

bergerak dalam bidang mebel yang kegiatan utamanya adalah membuat prabot 

dengan berbagai konsep sesuai pesanan konsumen. Usaha Mebel Dedi Perabot  

melakukan kegiatan produksinya berdasarkan pesanan. Penelitian ini bertujuan 

untuk mengetahui apakah pengumpulan harga pokok produksi berdasarkan 

metode  pesanan (job order costing) sudah diterapkan oleh perusahaan Usaha 

Mebel Dedi sesuai dengan akuntansi yang berlaku umum. Dalam melakukan 

penelitian ini menggunakan metode deskriptif, sedangkan pengumpulan data 

dilakukan dengan mengajukan daftar pertanyaan dan wawancara langsung. Hasil 

dari perhitungan harga pokok produksi menurut Usaha Mebel Dedi Perabot  

lebih rendah dari Harga pokok produksi dengan menggunakan metode Job Order 

Costing,  dikarenakan metode Job Order Costing memasukkan semua biaya-biaya 

produksi ke dalam perhitungannya termasuk biaya  yang termasuk dalam biaya 

overhead pabrik, sedangkan metode perusahaan Usaha Mebel Dedi Prabot tidak 

memasukkan biaya overhead pabrik kedalam perhitungannya, hanya memasukkan 

biaya bahan bakudan biaya tenaga kerja langsung, sehingga terdapat adanya 

selisih harga pokok produksi, yang mengakibatkan perbedaan laba yang didapat 

perusahaan. 

Kata Kunci : Job Order Costing, Harga Pokok Produksi dan Harga Jual. 
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BAB 1 

PENDAHULUAN 

1.1 Latar Belakang  

Dimasa era globalisasi ini, persaingan di dunia industri yang semakin ketat 

menyebabkan para pelaku bisnis harus mampu bersaing agar tidak kalah dengan 

para pesaingnya. Persaingan ini selain mutu yang dihasilkan, juga persaingan 

dalam menentukan harga jual produk. Dalam menjalankan sebuah perusahaan 

yang bergerak dalam bidang produksi, tujuan utama dari perusahaan tersebut 

adalah mencari laba. Pencapaian laba dapat dilakukan oleh perusahaan dengan 

berbagai cara antara lain penentuan harga jual, efisiensi biaya produksi dan 

berbagai cara lain yang berhubungan dengan pencapaian laba (Djumali dkk, 

2014).  

Harga jual adalah jumlah moneter yang dibebankan oleh suatu unit usaha 

kepada pembeli atau pelanggan atas barang atau jasa yang dijual atau diserahkan 

Hansen dan Mowen (2011:633). Menurut Mulyadi (2011:273) bahwa “Pada 

prinsipnya harga jual harus dapat menutupi biaya penuh ditambah dengan laba 

yang wajar. Harga jual sama dengan biaya produksi ditambah mark-up”. Harga 

jual suatu produk merupakan salah satu faktor penting disamping faktor-faktor 

lain yang harus diperhatikan. Seorang pelanggan atau konsumen seringkali 

memperhatikan harga dalam membuat keputusan apakah ia akan membeli suatu 

produk atau tidak. Walaupun tidak jarang kualitas lebih diunggulkan daripada 

harga, namun tidak dapat dipungkiri bahwa harga sangat berperan dalam proses 

pembuatan keputusan pembelian barang konsumen (Rudianto, 2006). 
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Penetapan harga pokok juga memegang peranan penting pada suatu 

perusahaan, sebab dari harga pokok dapat dibuat analisa rencana dan kekuatan 

pemasaran dan penentuan harga jual. Harga pokok produksi biasanya terdiri dari 

dua jenis biaya yaitu biaya produksi dan biaya non produksi. Berdasarkan 

penentuan harga pokok produksi yang benar dari suatu produk akan dapat 

mengurangi ketidakpastian dalam penentuan harga jual. Dalam penentuan harga 

pokok produksi harus diperhatikan unsur-unsur biaya apa saja yang masuk dalam 

harga pokok produk dan mengakolasikan unsur-unsur biaya secara tepat sehingga 

dapat menggambarkan pengorbanan sumber ekonomi yang sesungguhnya 

(Djumali, dkk 2014). Untuk dapat menentukan harga pokok produksi secara 

akurat yang digunakan sebagai dasar penentuan harga jual, maka elemen biaya 

produksi baik bahan baku, biaya tenaga kerja langsung, maupun biaya overhead 

pabrik harus dikumpulkan dan dihitung secara akurat (Ariskawati dkk, 2014). 

Informasi dan pengumpulan biaya produksi yang tepat akan sangat 

menentukan perhitungan harga pokok produksi yang tepat pula. Salah satu wujud 

upaya agar perusahaan efektif dan efisien dengan menerapkan sistem penggunaan 

biaya yang handal sehingga bisa mendapatkan laba semaksimal mungkin dengan 

pemakaian biaya seminimal mungkin. Laba merupakan selisih dari jumlah 

keseluruhan pendapatan dan jumlah keseluruhan biaya dalam jangka waktu 

tertentu yang dapat digunakan untuk  mengambil keputusan ekonomi yang sesuai 

dengan yang diharapkan.  Perusahaan harus tepat dalam menentukan biaya-biaya 

yang harus dikeluarkan sehingga biaya yang dikeluarkan dalam proses produksi 

akan menunjukkan besarnya harga pokok produk itu sendiri. Harga pokok 
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produksi menentukan laba atau rugi suatu perusahaan. Harga pokok produksi 

merupakan komponen penting untuk menilai tingkat keberhasilan suatu 

perusahaan.  

Dengan perhitungan harga pokok produksi yang benar, akan mengakibatkan 

penetapan harga jual yang benar pula, tidak terlalu tinggi bahkan terlalu r endah 

dari harga pokok, sehingga nantinya mampu menghasilkan laba sesuai dengan 

yang diharapkan. Namun jika perhitungan harga pokok produksi yang kurang 

tepat akan berpengaruh terhadap harga jual, yang berakibat tidak mendapatkan 

laba atau mengalami kerugian (Mulyadi, 2011). 

Menurut Supriyono (2013), dalam penentuan harga pokok ini ada dua 

metode yang dapat digunakan. Pertama adalah penentuan harga pokok produk 

berdasarkan pesanan (job order cost method) dan yang kedua adalah penentuan 

harga pokok produk berdasarkan proses (process cost method). Dalam penelitian 

ini yang akan diteliti adalah tentang bagaimana seharusnya penentuan harga 

pokok produk berdasarkan pesanan.  

Menurut Daljono (2011), Job Order Costing adalah cara perhitungan harga 

pokok produksi untuk produk yang dibuat berdasarkan pesanan. Apabila suatu 

pesanan diterima segera dikeluarkan perintah untuk membuat produk sesuai 

dengan spesifikasi masing-masing pesanan. Penentuan metode job order costing 

sangatlah penting dalam pengambilan keputusan bagi manajemen, dimulai dengan 

diterimanya permintaan dari pelanggan maka perusahaan harus segera 

menghitung harga pokok produksi dengan cermat dan akurat untuk menentukan 

harga jual produk tersebut. Setelah harga jual ditetapkan maka langkah 
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selanjutnya yaitu melakukan negosiasi dengan pembeli sehingga terdapat 

kesepakatan diantara kedua belah pihak, dan setelah harga jual produk tersebut 

disepakati maka pesanan tersebut dapat langsung diproduksi.  

Dengan menggunakan metode job order costing maka perusahaan dapat 

menghitung dan mengetahui jumlah biaya yang dikeluarkan untuk suatu pesanan 

setiap saat, karena di dalam metode job order costing biaya produksi masing-

masing produk dipisahkan secara jelas sehingga dapat dihitung harga pokok 

produksi tiap pesanan dengan mudah. Untuk menghitung biaya berdasarkan 

pesanan secara efektif, maka pesanan harus dapat diidentifikasi secara terpisah 

tiap pesanan. Maka dari itu perhitungan harga pokok produksi berdasarkan 

pesanan sangat membutuhkan kecermatan dan ketepatan yang tinggi agar 

perusahaan dapat menghindari kerugian dari hasil produksi tersebut. Peningkatan 

keakuratan pembebanan biaya menghasilkan informasi yang lebih bermutu tinggi, 

yang dapat digunakan manajemen untuk membuat keputusan yang lebih baik 

dalam penetapan harga pokok produksi (Daljono, 2011). 

Terdapat lima manfaat informasi harga pokok pesanan (Job Order Costing) 

menurut Bustami & Nurlela (2010) yaitu menentukan harga jual yang akan 

dibebankan kepada pemesan, mempertimbangkan penolakan atau penerimaan 

pesanan, mematau realisasi biaya, menghitung laba atau rugi pesanan tiap bruto, 

dan menentukan harga pokok persedian produk jadi dan produk dalam proses 

yang disajikan dalam neraca. Perhitungan harga pokok pesanan harus tepat dan 

benar sehingga harga jual yang ditetapkan optimal. Penetapan harga jual yang 

benar dilakukan sebagai usaha untuk mendapatkan laba yang sesuai dengan yang 
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diinginkan. Untuk memudahkan perhitungan harga pokok produksi tiap pesanan, 

maka digunakan kartu harga pokok pesanan (job order cost sheet). Kartu harga 

pokok pesanan digunakan untuk mencatat pemakaian biaya bahan, biaya tenaga 

kerja, dan pembebanan biaya overhead pabrik ke pesanan yang bersangkutan. 

Penelitian ini menggunakan Usaha Mebel Dedi Prabot, Jl. Gunakarya 

Ujung, Kota Pekanbaru. Usaha Mebel Dedi Prabot berdiri sejak tahun 2016 dan 

memproduksi berbagai macam barang yang mana bahan bakunya berasal dari 

kayu seperti, lemari, tempat tidur, meja TV dan Dedi Prabot juga menerima 

pesanan sesuai permintaan pelanggan. Tetapi selama ini Usaha Mebel Dedi Prabot 

menentukan harga pokok produksi dengan menggunakan komponen biaya bahan 

baku, tenaga kerja, dan lain-lain, tanpa ada pemisahaan secara rinci terhadap 

komponen biaya yang dihitung, seperti komponen biaya overhead pabrik yang 

meliputi biaya penolong bahan baku, biaya listrik, biaya penyusutan mesin atau 

biaya pemeliharaan, beban sewa bangunan, dan biaya lain yang berkaitan dengan 

proses produksi juga termasuk dalam biaya overhead pabrik. Oleh karena itu 

diperlukan pemisahan secara rinci mengenai perhitungan harga pokok per produk 

pesanan yang dapat dijadikan dasar dalam menentukan harga jual per produk, 

serta perhitungan laba atau rugi tiap pesanan. 

Harga jual produk ditetapkan sebelum proses produksi dilakukan. Penetapan 

harga jual ini, memiliki peranan penting dalam transaksi penjualan karena suatu 

pesanan dinyatakan diterima atau ditolak setelah adanya kesepakatan harga antara 

konsumen dan produsen. Pesanan Perabot memiliki spesifikasi yang berbeda 

antara pesanan yang satu dengan pesanan yang lainnya, sehingga menimbulkan 

permasalahan dalam penetapan harga jual produk.  
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Seharusnya harga jual produk-produk ditetapkan apabila informasi harga 

pokok tiap produk diketahui, namun perhitungan harga pokok pada Usaha Mebel 

Dedi Prabot masih dilakukan dengan cara konvensional, sehingga ada biaya yang 

tidak dihitung terutama biaya- biaya yang masuk ke dalam biaya overhead pabrik. 

Selain itu, penggunaan bahan baku yang masih tersisa yang digunakan untuk 

memproduksi produk lain tidak dicantumkan dan dibebankan ke produk 

sebelumnya. Terlebih dimasa Pandemi Covid-19 juga memberikan dampak 

terhadap Usaha Mebel Dedi Prabot seperti terjadinya kenaikan harga bahan baku 

berupa kayu yang sulit didapat, namun harga jual produksi tetap atau tidak ada 

kenaikan, dan penjualan mengalami penurunan yang sangat drastis. 

Permasalahan yang dihadapi oleh Usaha Mebel Dedi Prabot mengakibatkan 

kurang akuratnya perhitungan biaya produksi karena tidak semua elemen biaya 

dimasukkan oleh perusahaan. Berdasarkan permasalahan di atas, maka diperlukan 

adanya perhitungan harga pokok produksi untuk setiap produk per unitnya. 

Informasi total harga pokok produksi memberikan perlindungan bagi pemilik 

usaha agar dalam menerima pesanan tidak mengalami kerugian dan dapat 

mempermudah dalam pengambilan keputusan menerima atau menolak pesanan 

serta sebagai komponen dasar dalam penentuan harga jual sesuai dengan target 

laba yang diinginkan. Untuk memperhitungkan harga pokok produksi, maka harus 

mengetahui produk apa yang akan dibuat atau diproduksi, berapa unit yang dapat 

diproduksi dalam satu hari.  

Berdasarkan dari latar belakang dan berbagai permasalahan yang terkait 

penetapan metode harga pokok pesanan dalam menentukan harga jual produksi, 
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penulis tertarik untuk membuat penelitian ini dengan judul “Penerapan Metode 

Harga Pokok Pesanan (Job Order Costing) dalam Penentuan Harga Jual 

Produksi pada Usaha Mebel Dedi Prabot (Studi Kasus Pada Usaha Mebel 

Dedi Prabot Kota Pekanbaru)”. Penelitian ini dikembangkan dari penelitian Fia 

Hilmiyati, Melia Putri Zahara, Sri Mulyani dan Linda Hetri Suriyanti (2020) yang 

juga meneliti mengenai “Peranan Job Order Costing dalam menentukan HPP dan 

Harga Jual, Studi Kasus Pada Percetakan Berkah.”. Perbedaan penelitian ini 

dengan penelitian sebelumnya adalah penelitian ini menggunakan objek pada 

Usaha Mebel Dedi Prabot, Jl. Gunakarya Ujung, Kota Pekanbaru. Pada penelitian 

saya, saya akan menganalisa bagaimana penerapan metode harga pokok pesanan 

(job order costing) dalam penentuan harga jual produksi pada Usaha Mebel Dedi 

Prabot. Apakah sudah efektif atau belum dan apa saja kendalanya. 

1.2 Rumusan Masalah 

Berdasakan uraian latar belakang diatas, maka rumusan masalah dalam 

penelitian ini adalah: 

1. Bagaimana perhitungan harga jual yang akan dibebankan menggunakan 

metode pesanan (job order costing) pada Usaha Mebel Dedi Prabot? 

2. Bagaimana perhitungan harga pokok produksi dan pencatatan jurnal 

menggunakan metode pesanan (job order costing) pada Usaha Mebel Dedi 

Prabot? 

3. Bagaimana perhitungan laba atau rugi menggunakan metode pesanan (job 

order costing) pada Usaha Mebel Dedi Prabot? 

4. Bagaimana penerapan metode harga pokok pesanan (job order costing) 

dalam menentukan harga jual produksi pada Usaha Mebel Dedi Prabot? 
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1.3 Tujuan Penelitian 

Berdasarkan rumusan masalah yang telah dijabarkan sebelumnya maka 

tujuan penelitian ini antara lain: 

1. Untuk mengetahui bagaimana perhitungan harga jual yang akan 

dibebankan menggunakan metode pesanan (job order costing) pada Usaha 

Mebel Dedi Prabot. 

2. Untuk mengetahui bagaimana perhitungan harga pokok produksi dan 

pencatatan jurnal menggunakan metode pesanan (job order costing) pada 

Usaha Mebel Dedi Prabot. 

3. Untuk mengetahui bagaimana perhitungan laba atau rugi menggunakan 

metode pesanan (job order costing) pada Usaha Mebel Dedi Prabot. 

4. Untuk mengetahui bagaimana penerapan metode harga pokok pesanan 

(job order costing) dalam menentukan harga jual produksi pada Usaha 

Mebel Dedi Prabot. 

1.4 Manfaat Penelitian 

Berdasarkan tujuan penelitian yang telah di uraikan maka manfaat 

penelitian ini antara lain: 

a. Bagi Penulis 

Hasil dari penelitian ini untuk menambah pengetahuan khususnya dalam 

bidang yang diteliti sehingga dapat diperoleh gambaran yang lebih jelas 

mengenai penerapan teori dalam praktek di lapangan. 
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b. Bagi Perusahaan 

Hasil penelitian diharapkan dapat memberikan manfaat operasional berupa 

saran positif bagi perkembangan dan kemajuan perusahaan sehingga 

perusahaan dapat meningkatkan efisiensinya. 

c. Bagi Pembaca 

Hasil penelitian diharapkan dapat memberi informasi untuk meningkatkan 

pemahaman dan pengetahuan mengenai peranan metode job order costing. 

Penelitian ini juga diharapkan berguna dan dapat menambah pengetahuan 

bagi para pembacanya dan sebagai referensi untuk membantu dalam 

penyusunan tugas akhir yang sejenis sehingga dapat dikembangkan dalam 

penelitian selanjutnya. 

1.5 Sistematika Penulisan 

Sistematika penulisan merupakan penjelasan tentang isi dari masing-

masing bab secara singkat dan jelas dari keseluruhan skripsi ini. Penulisan skripsi 

ini akan disajikan dalam Lima bab dengan sistematika sebagai berikut: 

BAB I : PENDAHULUAN 

Bab ini merupakan bentuk ringkas dari keseluruhan isi penelitian 

dengan melihat gambaran permasalahan yang diangkat dalam penelitian 

ini, yang mana berisi tentang latar belakang masalah, rumusan masalah, 

tujuan dan manfaat penelitian serta sistematika penulisan yang 

digunakan dalam penelitian ini. 

 

 



10 

 

 

BAB II :TINJAUAN PUSTAKA  

Bab ini merupakan bagian yang berisi tentang landasan teori yang 

digunakan sebagai dasar acuan teori diantaranya seperti teori akuntansi 

biaya, metode harga pokok produksi (job order costing), metode 

penentuan harga jual, guna sebagai dasar dalam melakukan analisis 

pada penelitian ini. 

BAB III : METODE PENELITIAN 

Bab ini berisi tentang metode penelitian yang digunakan dalam 

penelitian, yang mana berisi tentang lokasi Dedi Prabot Jl. Gunakarya 

ujung dan waktu penelitian, jenis dan sumber data yang didapat dari 

wawancara dan dokumentasi langsung, dan metode analisis data 

menggunakan metode analisis kualitatif. 

BAB IV  : HASIL DAN PEMBAHASAN 

 Pada bab ini berisi tentang profil perusahaan  hasil penelitian dan 

pembahasan pada Usaha Mebel Dedi Prabot dengan membandingkan 

harga pokok produksi metode perusahaan dan metode Job Order 

Costing serta laporan laba/rugi. 

BAB V    : KESIMPULAN DAN SARAN 

Dalam bab ini berisikan penjelasan tentang kesimpulan hasil penelitian 

dan saran, hasil kesimpulan terdapat perbedaan perhitungan harga 

pokok produksi dengan menggunakan meode harga pokok pesanan (job 

order costing) lebih tinggi dibandingkan metode perusahaan. 
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BAB II 

TINJAUAN PUSTAKA 

2.1 Akuntansi Biaya 

A. Pengertian Akuntansi Biaya 

Biaya dapat dipandang sebagai suatu nilai tukar yang dikeluarkan 

atau suatu pengorbanan sumber daya yang dilakukan untuk mendapatkan 

manfaat di masa datang. Pengorbanan tersebut dapat berupa uang atau 

materi lainnya yang setara nilainya kalau diukur dengan uang. Dalam 

pengertian lebih jauh lagi, biaya (cost) dapat dipisahkan menjadi aktiva 

atau assets (unexpired cost) dan biaya atau expenses (expired cost). Biaya 

di anggap sebagai “assets” apabila biaya tersebut belum digunakan untuk 

menghasilkan produk atau jasa atau belum habis digunakan, sedangkan 

biaya sebagai ’’expenses’’ jika biaya tersebut habis digunakan untuk 

operasional yang menghasilkan pendapatan dalam suatu periode akuntansi. 

Biaya sebagai assets dicantumkan dalam neraca, sedangkan biaya sebagai 

expenses dicantumkan dalam laporan laba rugi.  

Muqodim (2005:142) menyatakan bahwa biaya adalah aliran 

keluar atau penggunaan aktiva, atau terjadinya utang (atau kombinasi di 

antara keduanya) dari penyerahan atau produksi barang, penyerahan jasa 

atau pelaksanaan kegiatan utama suatu perusahaan. Biaya merupakan kas 

atau nilai setara dengan kas yang dikorbankan untuk barang dan jasa yang 

diharapkan dapat memberikan manfaat pada saat ini atau masa mendatang 

bagi organisasi, disebut setara dengan kas karena sumber daya non kas 
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dapat ditukarkan dengan barang atau jasa yang dikehendaki. Biaya 

berkaitan dengan segala jenis organisasi bisnis, non bisnis, jasa, eceran dan 

pabrikasi yang sering diukur dengan satuan-satuan moneter (rupiah atau 

dollar) yang mesti dibayar untuk barang dan jasa. Pada umumnya, jenis-

jenis biaya yang dikeluarkan dan cara biaya tersebut diklasifikasikan 

tergantung pada jenis organisasinya.  

Mulyadi (2013:8) juga menyatakan dalam arti luas biaya adalah 

pengorbanan sumber ekonomi, yang diukur dalam satuan uang, yang telah 

terjadi atau kemungkinan akan terjadi untuk tujuan tertentu. Selanjutnya 

Dunia dan Wasilah (2019:22) mengatakan bahwa biaya (cost) adalah 

pengeluaran-pengeluaran atau nilai pengorbanan untuk memperoleh 

barang atau jasa yang berguna untuk masa yang akan datang atau 

mempunyai manfaat melebihi atau periode akuntansi tahunan. 

Lalu pengertian biaya menurut Prawironegoro (2015:19) 

merupakan pengorbanan untuk memperoleh pendapatan. Keduanya 

merupakan pengorbanan, namun tujuannya berbeda. Dalam dunia bisnis, 

semua aktivitas dapat diukur dengan satuan uang yang lazim disebut biaya. 

Aktivitas itu merupakan pengorbanan waktu, tenaga dan pikiran, material 

untuk mencapai tujuan tertentu. Tujuan bisnis adalah laba. Oleh sebab itu 

setiap aktivitas harus diperhitungkan secara benefit cost ratio (perhitungan 

keuntungan dan pengorbanan). Kemudian Mursyidi (2008:14) menyatakan 

bahwa biaya adalah sebagai suatu pengorbanan yang dapat mengurangi 
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kas atau harta lainnya untuk mencapai tujuan, baik yang dapat dibebankan 

pada saat ini maupun pada saat yang akan datang.  

Berdasarkan definisi yang dikemukakan di atas, terdapat 4 (empat) 

unsur pokok, yaitu: 

1. Biaya merupakan pengorbanan sumber ekonomi  

2. Diukur dalam satuan uang 

3. Yang telah terjadi atau secara potensial akan terjadi 

4. Pengorbanan tersebut untuk tujuan tertentu. 

Berdasarkan definisi-definisi di atas tentang biaya maka digunakan 

akumulasi data biaya untuk keperluan penilaian persediaan dan untuk 

penyusunan laporan-laporan keuangan dimana data biaya jenis ini 

bersumber pada buku-buku dan catatan perusahaan. Tetapi, untuk 

keperluan perencanaan analisis dan pengambilan keputusan, sering harus 

berhadapan dengan masa depan dan berusaha menghitung biaya 

terselubung (imputed cost), biaya diferensial, biaya kesempatan 

(opportunity cost) yang harus didasarkan pada sesuatu yang lain dari 

biaya masa lampau. 

B. Tujuan Akuntansi Biaya 

Secara umum dapat dikatakan bahwa tujuan akuntansi biaya adalah 

untuk menyediakan salah satu informasi yang diperlukan oleh manajemen 

dalam mengelola perusahaannya. Ada banyak pendapat mengenai tujuan 

akuntansi biaya namun pada umumnya pendapat tersebut mengarah pada 
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pengertian yang sama. Mulyadi (2007:7) menyatakan bahwa akuntansi 

biaya mempunyai tiga tujuan pokok, yaitu: 

1. Penentuan harga pokok produksi Untuk memenuhi tujuan penentuan 

harga pokok produk, akuntansi biaya mencatat, menggolongkan, dan 

meringkas biaya-biaya pembuatan produk atau penyerahan jasa. 

2. Pengendalian biaya. Pengendalian biaya harus didahului dengan 

penentuan biaya yang sebenarnya dikeluarkan untuk memproduksi satu 

satuan produk. 

3. Pengambilan keputusan khusus. Pengambilan keputusan khusus 

menyangkut masa yang akan datang. Oleh karena itu, informasi yang 

relevan dengan pengambilan keputusan khusus selalu berhubungan 

dengan informasi masa yang akan datang. 

C. Fungsi Biaya 

Secara garis besar tujuan akuntansi biaya adalah menyediakan 

informasi tentang biaya untuk manajeman guna membantu mereka dalam 

mengelola perusahaan. Ada banyak pendapat mengenai tujuan akuntansi 

biaya namun pada umumnya pendapat tersebut mengarah pada pengertian 

yang sama.  Mulyadi (2007:7) menyatakan bahwa akuntansi biaya 

mempunyai tiga tujuan pokok, yaitu:  

1. Penentuan harga pokok produksi  

2. Pengendalian biaya  

3. Pengambilan keputusan khusus 
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Selanjutnya menurut Mulyadi (2009:7) yang memperjelas tujuan 

dan manfaat akuntansi biaya. Tujuan dan manfaat akuntansi biaya adalah 

menyediakan salah satu informasi yang diperlukan manajemen dalam 

mengelola perusahaan, yaitu informasi biaya yang bermanfaat : 

1. Menentukan cost produk  

2. Pengendalian biaya dengan tepat dan teliti  

3. Pengambilan keputusan khusus oleh manajemen 

Dari pendapat-pendapat diatas, dapat disimpulkan bahwa pada 

dasarnya tujuan akuntansi biaya adalah untuk perencanaan, pengendalian 

keputusan. Perencanaan berarti menetapkan dan memelihara suatu rencana 

operasi yang terintegrasi dan sejalan dengan tujuan perusahaan dan 

prosedur-prosedur yang sesuai. Pengendalian berarti aktifitas mengarahkan 

pelaksanaan yang sesuai dengan rencana, dengan asumsi bahwa rencana 

tersebut telah benar. Sedangkan pengambilan keputasan berhubungan 

dengan input atau masukan pada pimpinan perusahaan guna pengambilan 

keputusan yang tepat. 

D. Klasifikasi Biaya 

Klasifikasi biaya atau penggolongan biaya adalah suatu proses 

pengelompokkan biaya secara sistematis atas keseluruhan elemen biaya 

yang ada kedalam golongan-golongan tertentu yang lebih ringkas untuk 

dapat memberikan informasi yang lebih ringkas dan penting. Mulyadi 

(2009:13) dalam bukunya Akuntasi Biaya memberikan klasifikasi biaya 

atas lima golongan, yaitu: 
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1. Penggolongan biaya atas dasar objek pengeluaran: 

a. Biaya bahan baku  

b. Biaya tenaga kerja 

c. Biaya overhead pabrik 

2. Penggolongan biaya atas dasar fungsi pokok dalam perusahaan: 

a. Biaya produksi 

b. Biaya administrasi dan umum 

c. Biaya pemasaran 

3. Penggolongan biaya atas dasar hubungan biaya dengan sesuatu yang 

dibiayai: 

a. Biaya langsung  

b. Biaya tidak langsung 

4. Pengolongan biaya sesuai dengan perilakunya dalam hubungannya 

dengan perubahan volume aktivitas: 

a. Biaya tetap 

b. Biaya variable 

c. Biaya semi variabel  

5. Penggolongan biaya atas dasarjangka waktu: 

a. Pengeluaran modal  

b. Pengeluaran penghasilan 

Dari pendapat-pendapat diatas terlihat bahwa pada dasarnya 

klasifikasi biaya disusun untuk tujuan pengembangan suatu biaya yang 

berguna bagi manajemen sehubungan dengan tujuannya. Dengan kata lain 
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setiap manajemen akan membuat suatu klasifikasi biaya yang berbeda, 

tergantung pada tujuan yang ingin dicapai manajemen yang bersangkutan. 

E. Siklus Akuntansi Biaya Dalam Perusahaan Manufaktur   

Siklus akuntansi biaya dalam perusahaan manufaktur digunakan 

untuk mengikuti proses pengolahan produk, sejak dari dimasukkannya 

bahan baku kedalam proses produksi sampai dengan produk jadi dari 

proses produksi tersebut. 

Gambar 2.1 Siklus Pembuatan Produk dan Siklus Akuntansi Biaya 

 

Sumber: Mulyadi (2017:36) 

Akuntansi biaya menggunakan banyak rekening pembantu untuk 

merinci biaya-biaya produksi, rekening pembantu (subsidiary accounts) ini 

dikontrol ketelitiannya dengan menggunakan rekening kontrol (controlling 

accounts) didalam buku besar. Rekening kontrol menampung data yang 

bersumber dari jurnal, sedangkan rekening pembantu digunakan untuk 

menampung data yang bersumber dari dokumen sumber. 
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Gambar 2.2 Rekening Kontrol dan Rekening Pembantu 

 

Sumber: Mulyadi (2017:42) 

Untuk mencatat biaya produksi, didalam buku besar dibentuk 

rekening kontrol barang dalam proses. Biaya nonproduksi, dalam buku 

besar dibentuk rekening kontrol administrasi dan umum dan biaya 

pemasaran. Rekening biaya pemasaran digunakan untuk menampung 

biaya-biaya yang terjadi dalam fungsi pemasaran, sedangkan rekening 

biaya administasi dan umum digunakan untuk menampung biaya-biaya 

yang terjadi difungsi administrasi dan umum.  

Rekening Biaya Pemasaran digunakan untuk menampung biaya-

biaya yang terjadi berkenaan dengan fungsi pemasaran. Untuk 

menampung biaya non produksi dibentuk rekening kontrol Biaya 

Administrasi dan Umum serta Biaya Pemasaran. Rekening Biaya 

Administrasi dan Umum digunakan untuk menampung biaya-biaya yang 

terjadi dalam fungsi Administrasi dan Umum. Rekening Biaya Pemasaran 

digunakan untuk menampung biaya-biaya yang terjadi berkenaan dengan 

fungsi pemasaran.  Pada intinya saat menjurnal transaksi atau biaya yang 
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terjadi haruslah selalu dilakukan dengan menyebut nama dalam rekening 

kontrol yang dibentuk di dalam buku besar. Hal ini dimaksudkan agar 

biaya-biaya dapat dirinci secara tepat sehingga menghasilkan informasi 

yang relevan dan akurat. 

2.2 Harga Pokok Produksi Metode Pesanan 

A. Pengertian Harga Pokok Produksi 

Harga pokok produksi menurut Hansen dan Mowen (2004) adalah 

harga pokok produksi adalah mewakili jumlah biaya barang yang 

diselesaikan pada periode tertentu. Menurut Raiborn dan Kinney (2011) 

harga pokok produksi adalah total produksi biaya barang-barang yang 

telah selesai dikerjakan dan ditransfer ke dalam persediaan barang jadi 

selama satu periode. Dapat disimpulkan bahwa biaya produksi adalah 

biaya yang berhubungan dengan produksi dan harus dikeluarkan untuk 

mengolah dan membuat bahan baku menjadi produk jadi yang siap untuk 

dijual. 

Menurut objek pengeluarannya, secara garis besar unsur-unsur 

biaya produksi terdiri dari biaya bahan baku, biaya tenaga kerja langsung, 

dan biaya overhead pabrik. Menurut Hansen dan Mowen (2004) Unsur-

unsur biaya produksi adalah: 

1. Biaya Bahan Baku Langsung  

Bahan baku langsung adalah bahan yang dapat ditelusuri ke barang 

atau jasa yang sedang diproduksi.  

2. Biaya Tenaga Kerja Langsung 
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Tenaga kerja langsung adalah tenaga kerja yang dapat ditelusuri pada 

barang atau jasa yang sedang diproduksi 

3. Biaya Overhead pabrik 

Biaya overhead pabrik  adalah biaya yang dikeluarkan perusahaan 

tetapi tidak berhubungan langsung dengan proses produksi. 

B. Karakteristik Metode Harga Pokok Pesanan (Job Order Costing) 

Menurut Mulyadi (2012) yang mengemukakan karakteristik harga 

pokok produksi berdasarkan pesanan adalah sebagai berikut: 

1. Perusahaan memproduksi berbagai macam produk sesuai dengan 

spesifikasi pemesan dan setiap jenis produk perlu dihitung harga 

pokok produksinya secara individu. 

2. Biaya produksi harus digolongkan berdasarkan hubungannya dengan 

produk menjadi dua kelompok yaitu : biaya produk langsung dan biaya 

produk tidak langsung.  

3. Biaya produksi langsung terdiri dari biaya bahan baku dan tenaga kerja 

langsung, sedangkan biaya produksi tidak langsung disebut dengan 

istilah biaya overhead pabrik.  

4. Biaya produksi langsung diperhitungkan sebagai harga pokok produksi 

pesanan tertentu berdasarkan biaya yang sesungguhnya terjadi, 

sedangkan biaya overhead pabrik diperhitungkan dalam harga pokok 

pesanan berdasarkan tarif yang ditentukan dimuka. 

5. Harga pokok produksi per unit dihitung pada saat pesanan selesai 

diproduksi dengan cara membagi jumlah biaya produksi yang 

dikeluarkan untuk pesanan tersebut.  
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Menurut Mulyadi (2009) metode harga pokok pesanan biasanya 

diterapkan di perusahaan yang produksinya berdasarkan pesanan. 

Perusahaan ini mengolah bahan baku menjadi produk jadi berdasarkan 

pesanan dari luar atau dari dalam perusahaan. Karakteristik usaha 

perusahaan tersebut adalah sebagai berikut: 

a. Proses pengolahan produk terjadi secara terputus-putus  

b. Produk yang dihasilkan sesuai dengan spesifikasi yang ditentukan oleh 

pemesan.  

c. Produksi ditujukan untuk memenuhi pesanan bukan untuk memenuhi 

persediaan di Gudang. 

C. Manfaat Harga Pokok Produksi Metode Pesanan 

Untuk mengetahui laba atau rugi secara periodik suatu perusahaan 

dihitung dengan mengurangkan pendapatan yang diperoleh dengan biaya-

biaya yang dikeluarkan untuk memperoleh pendapatan tersebut. Menurut 

Mulyadi (2017) manfaat dari penentuan harga pokok produksi secara garis 

besar adalah sebagai berikut: 

a. menentukan harga jual yang akan dibebankan kepada pemesan. 

b. mempertimbangkan penerimaan dan penolakan pesanan. 

c. memantau realisasi biaya produksi. 

d. menghitung laba atau rugi tiap pesanan. 

e. menentukan harga pokok persediaan produk jadi dan produk dalam 

proses yang disajikan dalam neraca. 

a) Menentukan Harga Jual Produk Yang Akan Dibebankan Kepada 

Pemesan. 
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Perusahaan yang proses produksinya berdasarkan pesanan 

memproses produknya berdasarkan spesifikasi yang ditentukan oleh 

pemesan, maka dengan itu biaya produksi pesanan yang satu dengan 

yang lain berbeda. Oleh karna itu harga jual yang akan dibebankan 

kepada pemesan ditentukan oleh besarnya biaya produksi yang 

dukeluarkan untuk peesanan tertentu. Berikut formula untuk 

menentukan harga jual yang akan dibebankan kepada pemesan: 

Tabel 2.1 Rumus Penentuan Harga Jual 

Taksiran biaya produksi untuk pesanan   Rp xx  

Taksiran biaya nonproduksi dibebankan ke pesanan     xx+  

Taksiran total biaya pesanan    Rp xx  

Laba yang diinginkan                                                   xx+                  

Taksiran harga jual yang akan dibebankan                     Rp xx 

Sumber: Mulyadi (2017:39) 

b) Mempertimbangkan penerimaan dan penolakan pesanan.  

Ada kalanya harga jual produk yang dipesan oleh pemesan telah 

terbentuk dipasar, sehingga keputusan yang perlu dilakukan oleh 

manajemen adalah menerima atau menolak pesanan. Informasi total 

harga pokok pesanan memberikan dasar perlindungan bagi manajemen 

agar di dalam menerima pesanan perusahaan tidak mengalami kerugian. 

Tanpa memiliki informasi total harga pokok pesanan, manajemen tidak 

memiliki jaminan apakah harga yang diminta oleh pemesan dapat 

mendatangkan laba bagi perusahaan. Total harga pokok pesanan 

dihutung dengan rumus sebagai berikut: 
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Tabel 2.2 Rumus Total Harga Pokkok Pesanan 

Biaya Produksi Pesanan :  

Taksiran biaya bahan baku    Rp xx  

Taksiran biaya tenaga kerja               xx  

Taksiran biaya overhead pabrik                                    xx +  

Taksiran total biaya produksi     Rp xx  

Biaya non produksi :  

Taksiran biaya administrasi & umum                Rp xx  

Taksiran biaya pemasaran                       xx +  

Taksiran biaya non produksi                                                  xx 

Taksiran total harga pokok presanan                                                          Rp 

xx 

Sumber: Mulyadi (2017:40) 

c) Memantau realisasi biaya produksi. 

Manajemen memerlukan informasi biaya produksi yang 

sesungguhnya dikeluarkan dibandingkan dengan rencana produksi yang 

telah ditetapkan, oleh sebab itu akuntansi biaya digunakan dalam jangka 

waktu tertentu untuk memantau apakah produksi mengkonsumsi total 

biaya produksi sesuai dengan yang diperhitungkan sebelumnya. 

d) Menentukan Harga Pokok Persediaan Produk Jadi dan Produk Dalam 

Proses yang Disajikan dalam Neraca. 

Saat manajemen dituntut untuk membuat pertanggungjawaban 

perperiode, manajemen harus menyajikan laporan keuangan berupa 

neraca dan laporan laba rugi yang menyajikan harga pokok persediaan 

produk jadi dan harga pokok yang pada tanggal neraca masih dalam 

proses. Berdasarkan catatan biaya produksi yang masih melekat pada 

produk jadi yang belum di jual pada tanggal neraca serta dapat 

diketahui biaya produksinya. Biaya yang melekat pada produk jadi pada 

tanggal neraca disajikan dalam harga pokok persediaan produk jadi 

Biaya produksi yang melekat pada produk yang pada tanggal neraca 
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masih dalam proses pengerjaan disajikan dalam neraca sebagai harga 

pokok persediaan produk dalam proses. 

D. Unsur-Unsur Biaya Produksi Metode Pesanan 

Berdasarkan pengertian biaya produksi maka unsur-unsur biaya 

produksi menurut Mulyadi (2009:19) terdiri dari biaya bahan baku, biaya 

tenaga kerja dan biaya overhead pabrik: 

1. Biaya Bahan Baku Langsung  

Dalam melakukan proses produksi, bahan baku merupakan unsur 

utama, karena bahan baku merupakan unsur pokok dalam melakukan 

proses produksi. Bahan baku yang diolah suatu perusahaan dapat 

diperoleh dari pembelian lokal, impor, atau pengolahan sendiri. 

Pengertian biaya bahan baku merupakan biaya yang jumlahnya relatif 

sangat besar dalam rangka menghasilkan suatu jenis output. Bahan baku 

yang diolah dalam perusahaan industri dapat diperoleh dari pembelian 

atau pengolahan sendiri. 

2. Biaya tenaga kerja langsung  

Tenaga kerja adalah usaha fisik atau mental yang dilakukan oleh 

karyawan untuk mengolah bahan baku yang tersedia menjadi barang 

jadi/produk. Adapun pengertian biaya tenaga kerja menurut Mulyadi 

(2009:20) adalah harga yang dibebankan untuk penggunaan tenaga 

manusia tersebut.  

Biaya tenaga kerja yang termasuk dalam perhitungan biaya 

produksi digolongkan ke dalam biaya tenaga kerja langsung (direct 
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labor) dan biaya tenaga kerja tidak langsung (indirect labor). Tenaga 

kerja langsung adalah tenaga kerja yang terlibat secara langsung dalam 

proses produksi, dan dapat dibebankan secara layak ke produk yang 

diproduksi.  

Maka, biaya tenaga kerja langsung (direct laborcost) adalah upah 

atau kompensasi yang dibayarkan kepada tenaga kerja langsung yang 

bekerja di bagian produksi. Sedangkan biaya tenaga kerja tidak langsung 

(indirect labor cost) merupakan kompensasi yang dibayarkan kepada 

tenaga kerja yang bekerja di pabrik tetapi tidak melakukan pekerjaan 

pengolahan bahan secara langsung.  

Biaya tenaga kerja dapat dibagi kedalam tiga golongan besar yakni: 

1. Gaji dan upah regular yaitu jumlah gaji dan upah bruto dikurangi 

dengan potongan-potongan seperti pajak penghasilan karyawan dan 

biaya asuransi hari tua 

2. Premi lembur  

Biaya-biaya yang berhubungan dengan tenaga kerja misalnya 

tunjangan.  

3. Biaya Overhead Pabrik  

Ialah biaya produksi selain bahan baku langsung dan tenaga kerja 

langsung yang terdiri dari biaya yang semuanya tidak dapat ditelusuri 

secara langsung kepada produk atau aktivitas lainnya dalam upaya 

untuk merealisasi pendapatan perusahaan.  
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F. Metode Penentuan Harga Pokok Pesanan (Job Order Costing) 

Metode harga pokok pesanan adalah metode pengumpulan harga 

pokok produk yang biasanya dikumpulkan untuk setiap pesanan dapat 

dipisahkan identitasnya. Perhitungan harga pokok produksi untuk suatu 

pesanan tertentu dilakukan secara keseluruhan setelah pesanan tersebut 

selesai diproduksi.  Menurut Sulastiningsih (2006) karakteristik harga 

pokok produksi metode pesanan adalah: 

1. Kegiatan produksi dilakukan atas dasar pesanan sehingga bentuk 

barang/ produk tergantung pada spesifikasi pesanan. Proses produksi 

terputus-putus tergantung ada tidaknya pesanan yang diterima. 

2. Biaya produksi dikumpulkan untuk setiap pesanan sehingga 

perhitungan total biaya produksi dihitung pada saat pesanan selesai. 

Biaya per unit adalah dengan membagi total biaya produksi dengan 

total unit yang dipesan.  

3. Pengumpulan biaya produksi dilakukan dengan membuat kartu harga 

pokok pesanan (job order cost sheet) yang berfungsi sebagai buku 

pembantu biaya yang memuat informasi umum seperti nama pemesan, 

jumlah barang yang dipesan, tanggal pesanan dan tanggal diselesaikan. 

4. Metode harga pokok per unit produk dilakukan setelah produk pesanan 

yang bersangkutan selesai dikerjakan dengan cara membagi harga 

pokok produk pesanan dengan jumlah unit produk yang diselesaikan. 

Menurut Mulyadi (2012:38) Prosedur yang harus diperhatikan dalam 

penghitungan harga pokok produksi metode pesanan adalah: 
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a. Perusahaan memproduksi berbagai macam produk sesuai dengan 

spesifikasi pesanan dan setiap jenis produk dihitung harga pokoknya 

secara individualnya. 

b. Biaya produksi harus digolongkan berdasarkan hubungan dengan 

produk menjadi dua, yaitu biaya produk langsung dan biaya produk 

tidak langsung. 

c. Biaya produksi langsung terdiri dari biaya bahan baku dan biaya tenaga 

kerja langsung, sedangkan biaya produksi tidak langsung disebut biaya 

overhead pabrik. 

d. Biaya produksi langsung diperhitungkan sebagai harga pokok produksi 

pesanan tertentu berdasarkan biaya sesungguhnya terjadi, sedangkan 

biaya overhead pabrik diperhitungkan ke dalam harga pokok pesanan 

berdasarkan tarif yang ditentukan dimuka. 

e. Harga pokok produksi per unit dihitung pada saat pesanan selesai 

diproduksi dengan cara membagi jumlah biaya produksi yang 

dikeluarkan untuk pesanan tersebut dengan jumlah unit produk yang 

dihasilkan dalam pesanan yang bersangkutan. 

Produksi atau pesanan secara sfesifik dikenal juga dengan job order 

system. R.A Supriyono (2011) dalam bukunya Akuntansi Biaya 

mendefenisikan job order cost system sebagai berikut: “Metode harga 

pokok pesanan adalah metode pengumpulan harga pokok produk dimana 

biaya dikumpulkan untuk setiap pesanan atau kontrak atau jasa secara 

terpisah dan setiap pesanan atau kontrak dapat dipisahkan identitasnya”. 
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Menurut Firdaus dan Wasilah (2019) mengatakan tentang harga pokok 

pesanan adalah: “Harga pokok pesanan (job order costing) adalah sistem 

akuntansi biaya perpetual yang mencatat dan mengumpulkan biaya 

berdasarkan pekerjaan atau job tertentu”. Menurut Riwayadi (2016) yang 

dimaksud dengan metode harga pokok pesanan adalah sebagai berikut: 

“Metode harga pokok pesanan (job order costing) adalah metode 

pengumpulan biaya produk, ketiga elemen biaya produksi, bahan baku, 

upah langsung dan overhead, dikumpulkan sesuai dengan nomor pesanan 

yang dikerjakan. Harga pokok barang per unit dihitung dengan membagi 

biaya total biaya pesanan tersebut dengan jumlah unit yang dibuat”. 

Menurut Mulyadi (2009) yang dimaksud dengan harga pokok pesanan 

adalah: “Harga pokok pesanan adalah suatu metode pengumpulan biaya 

produksi yang dikumpulkan untuk pesanan tertentu dengan jumlah satuan 

produk yang bersangkutan”. Sedangkan menurut Masiyah & Kholmi 

(2016) harga pokok pesanan adalah sebagai berikut: “Harga pokok 

pesanan adalah merupakan ketiga elemen biaya produksi yaitu biaya bahan 

baku, biaya tenaga kerja langsung, biaya overhead pabrik dikumpulkan 

sesuai nomor pesanan yang dikerjakan. Harga pokok perunit dihitung 

dengan membagi total biaya pesanan dengan jumlah unit yang dihasilkan”. 

Dalam kalkulasi biaya job order setiap pesanan adalah suatu satuan 

akuntansi yang dibebankan biaya bahan, upah, dan biaya overhead dengan 

menggunakan nomor-nomor order, biaya untuk setiap pesanan dikerjakan 
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untuk pelanggan tertentu dicatat dalam suatu kartu yang disebut kartu 

harga pokok (job order cost sheet), kartu disuse n untuk mengumpulkan 

semua biaya bahan, upah, dan biaya overhead yang dibebankan khusus 

pada pesanan yang bersangkutan.  

Menurut Firdaus dan Wasilah (2019) yang memberikan penjelasan 

mengenai kartu harga pokok sebagai berikut: “Kartu harga pokok (job 

order cost sheet) adalah suatu formulir untuk mengikhtisarkan biaya-biaya 

yang dibebankan pada masing-masing pekerjaan (job) yang terdiri atas 

bahan langsung, tenaga kerja langsung dan biaya overhead pabrik”.  

Sedangkan menurut Mulyadi (2009) kartu harga pokok pesanan adalah 

“Kartu harga pokok pesanan adalah suatu catatan yang penting dalam 

bentuk formulir yang digunakan untuk mengumpulkan dan mencatat 

secara terperinci biaya produksi tiap pesanan produk”.  

Pesanan yang diselenggarakan atas dasar pesanan spesifikasi 

khusus dari pelanggan memungkinkan penjabaran laba dan rugi untuk 

setiap pemesanan. Bilamana pesanan itu menyangkut produksi suatu 

jumlah persediaan barang, maka kalkulasi job order memungkinkan 

dijabarkan biaya satuan untuk keperluan kalkulasi biaya atau harga pokok 

persediaan.  

Didalam sistem biaya berdasarkan pesanan, produksinya hanya 

akan dilakukan jika perusahaan menerima pesanan dari pembeli dan 

mengumpulkan harga pokok produksinya dengan menentukan metode 

harga pokok pesanan. Didalam menentukan biaya pokok pesanan, setiap 
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pesanan merupakan satu kesatuan akuntansi untuk setiap bahan baku, upah 

langsung dan overhead pabrik. Semua elemen biaya produksi seperti biaya 

bahan baku, upah langsung dan biaya overhead pabrik dikerjakan sesuai 

pesanan dari konsumen. 

F. Kartu Harga Pokok (Job Order Cost Sheet) 

Kartu harga pokok pesanan (Job Order Cost Sheet) adalah catatan 

penting dalam metode harga pokok pesanan yang berfungsi sebagai 

rekening pembantu yang digunakan untuk mengumpulkan biaya produksi. 

Tabel 2.3 Kartu Harga Pokok Pesanan 

Usaha Mebel Dedi Prabot 

Pekanbaru 

 

KARTU HARGA POKOK 

 

No. Pesanan        :                                                         Pemesan          :  

Jenis Produk       :                                                          Sifat pesanan  :  

Tanggal pesan    :                                                           Jumlah            :  

Tanggal selesai   :                                                          Harga jual       :  

Biaya Bahan Baku Biaya Tenaga Kerja Biaya Overhead Pabrik 

T

g

l 

No 

BPBG 

Jumlah 

 

Tgl 

 

No. 

Kartu 

Jam 

Mesin 

 

Jumlah 

 

Tgl 

 

Jam 

Mesin 

 

Tarif 

 

Jumlah 

 

          

Sumber: Mulyadi (2017:45) 

Rincian mengenai suatu pesanan dicatat dalam kartu biaya pesanan. 

Biaya produksi dipisahkan menjadi biaya produksi langsung yaitu biaya 

yang langsung dalam proses produksi dan biaya overhead pabrik (BOP). 
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Biaya produksi langsung dicatat dalam kartu biaya pesanan yang 

bersangkutan secara langsung baik bahan bakunya maupun biaya tenaga 

kerja langsungnya, sedangkan biaya produksi tidak langsung atau biaya 

overhead pabrik dicatat dalam kartu biaya pesanan berdasarkan suatu tarif 

tertentu yang ditentukan dimuka. 

G. Penentuan Tarif BOP 

Untuk bisa menghitung biaya overhead pabrik, terdapat tahap-tahap 

yang harus dilakukan oleh perusahaan. Tahapan-tahapan tersebut adalah 

sebagai berikut: 

1. Menyusun anggaran biaya overhead pabrik 

Penyusunan anggaran biaya overhead pabrik didasarkan pada volume 

kegiatan yang akan dilaksanakan di masa depan.  

2. Memilih dan menaksir dasar pembebanan biaya overhead pabrik 

Dasar pembebanan biaya overhead pabrik kepada produk, dapat dipilih 

berdasarkan satuan produk, biaya bahan baku, biaya tenaga kerja 

langsung, jam tenaga kerja langsung, jam mesin. Sementara itu 

faktorfaktor yang harus dipertimbangkan dalam pembebanan biaya 

overhead pabrik antara lain: 

a. Memperhatikan jenis biaya overhead pabrik yang dominan 

jumlahnya dalam departemen produksi 

b. Memperhatikan sifat-sifat biaya overhead pabrik yang dominan 

tersebut dan hubungannya dengan dasar pembebanan yang akan 

dipakai. 
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c. Menghitung tarif biaya overhead pabrik yang dapat dilakukan 

dengan rumus: 

 

Tujuan utama dalam pemilihan dasar tarif overhead adalah untuk 

memastikan pembebanan overhead dalam proporsi yang wajar terhadap 

sumber daya pabrik tidak langsung yang digunakan oleh pesanan produk, 

atau pekerjaan yang dilakukan. Untuk itu, menurut Carter (2009) diberikan 

beberapa cara perhitungan beban overhead berdasarkan faktor dasar yang 

dapat digunakan atau alokasi overhead sebagai berikut: 

1. Jumlah satuan produk (Output fisik)  

Output fisik atau unit produksi adalah dasar yang paling sederhana 

untuk membebankan overhead pabrik. 

 

2. Biaya bahan baku langsung  

Metode ini didasarkan pada estimasi overhead pabrik dibagi dengan 

estimasi biaya bahan baku dikali presentase. 

 

3.  Biaya tenaga kerja langsung  

Menggunakan dasar biaya tenaga kerja langsung untuk membebankan 

overhead pabrik ke pesanan atau produk mengharuskan estimasi 
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overhead dibagi dengan estimasi biaya tenaga kerja langsung untuk 

menghitung suatu presentase. 

 

4. Jam tenaga kerja langsung 

Dasar jam tenaga kerja langsung didesain untuk mengatasi kelemahan 

kedua dari penggunaan dasar biaya tenaga kerja langsung. 

 

5. Jam mesin  

Metode ini didasarkan pada waktu yang diperlukan untuk melakukan 

operasi yang identik oleh suatu mesin atau sekelompok mesin, dan tarif 

per jam mesin. 

 

6. Transaksi atau aktivitas Pendekatan berdasarkan transaksi terhadap 

alokasi overhead lebih dikenal sebagai perhitungan biaya berdasarkan 

aktivitas (activity based costing). 

H. Pencatatan Jurnal harga pokok produksi metode pesanan 

Pengumpulan Biaya Produksi dalam Penentuan Harga Pokok 

Produksi berdasarkan Pesanan menurut (Mulyadi, 2012) sebagai berikut :  

1) Pembelian Bahan Baku dan Bahan Penolong  

Jurnal untuk Pembelian Bahan Baku dan Bahan Penolong:  
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Jurnal #1 

Persediaan Bahan Baku     xx 

Utang Dagang      xx 

Jurnal#2 

Persediaan Bahan Penolong     xx 

Utang dagang       xx 

2) Pemakaian Bahan Baku Dan Penolong Dalam Produksi 

Jurnal pemakaian Bahan Baku dan bahan Penolong:  

Jurnal#3 

Biaya Dalam Proses-Biaya Bahan Baku   xx 

Persediaan Bahan Baku     xx 

Jurnal#4 

Biaya Overhead Pabrik Sesungguhnya   xx 

Persediaan Bahan Penolong     xx 

3) Pencatatan Biaya Tenaga Kerja  

Pencaatatan dilakukan melalui 3 tahap 

a. Pencatatan Biaya Tenaga Kerja Yang Terutang Oleh Perusahaan 

Jurnal#5 

Gaji dan Upah      xx 

Utang Gaji dan Upah      xx 

b. Pecatatan Distribusi Tenaga Kerja 

Jurnal#6  

BDP-Biaya Tenaga Kerja Langsung   xx 

Biaya Overhead Pabrik Sesungguhnya   xx 
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Biaya Administrasi dan Umum    xx 

Biaya Pemsaran      xx 

Gaji dan Upah     xx 

c. Pencatatan Pembayaran Gaji Dan Upah 

Jurnal#7 

Utang Gaji dan Upah     xx 

Kas       xx 

4) Pencatatan Biaya Overhead Pabrik  

Jurnal untuk mencatat pembebanan biaya overhead pabrik kepada pesana 

Jurnal#8 

BDP- Biaya Overhead Pabrik    xx 

 Biaya Overhead Pabrik yang Dibebankan   xx 

Jurnal untuk mencatat biaya overhead pabrik yang sesungguhnya terjadi  

Jurnal#9 

Biaya Overhead Pabrik Sesungguhnya   xx 

Akumulasi Depresiasi Mesin     xx 

Akumulasi Depresiasi Gedung    xx 

Persekot Asuransi      xx 

Persediaan Suku Cadang     xx 

Persediaan Bahan Bangunan    xx 

Untuk mengetahui apakah biaya overhead pabrik yang dibebankan 

berdasarkan tarif menyimpang dari biaya overhead pabrik yang 

sesungguhnya terjadi, saldo  biaya overhead pabrik yang dibebankan 
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ditutup kerekening biaya overhead pabrik yang sesungguhnya terjadi. 

Jurnal penutup yaitu: 

Jurnal#10 

Biaya Overhead Pabik yang Dibebankan   xx 

Biaya Overhead Pabik Sesungguhnya   xx 

Jurnal#11 

Selisih Biaya Overhead Pabik    xx 

Biaya Overhead Pabik Sesungguhnya   xx  

5) Pencatatan Biaya Produk Jadi  

Jurnal Biaya Produk Jadi:  

Jurnal#12 

Persediaan Produk Jadi     xx 

BDP–Biaya Bahan Baku     xx 

BDP –Biaya Tenaga Kerja Langsung   xx 

BDP–Biaya Overhead Pabrik    xx 

6) Pencatatan Harga pokok produk dalam proses  

Jurnal Harga pokok produk dalam proses:  

Jurnal#13 

Persediaan Produk Dalam Proses    xx 

BDP–Biaya Bahan Baku     xx 

BDP –Biaya Tenaga Kerja Langsung   xx 

BDP –Biaya Overhead Pabrik   xx 

7) Pencatatan harga pokok produk yang dijual  
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Jurnal harga pokok produk yang dijual yaitu :  

Harga Pokok Penjualan     xx 

Persediaan Produk Jadi     xx 

8) Pencatatan pendapatan penjualan produk  

Jurnal pendapatan penjualan produk yaitu:  

Piutang Dagang      xx 

Hasil Penjualan      xx 

2.3 Metode Penentuan Harga Jual 

Charles T Horngen (2009) mengatakan bahwa terdapat empat metode 

penentuan harga jual, yaitu: 

1. Penentuan Harga Jual Normal (Normal Pricing)  

Metode penentuan harga jual normal seringkali disebut dengan istilah cost-

plus pricing, yaitu penentuan harga jual dengan cara menambahkan laba 

yang diharapkan diatas biaya penuh masa yang akan datang untuk 

memproduksi dan memasarkan produk. 

2. Penentuan Harga Jual dalam Cost-type Contract (Cost-type Contract 

Pricing) 

Cost-type Contract adalah kontrak pembuatan produk dan jasa yang pihak 

pembeli setuju membeli produk atau jasa pada harga yang didasarkan pada 

total biaya yang sesungguhnya dikeluarkan oleh produsen ditambah 

dengan laba yang dihitung sebesar persentase tertentu dari total biaya yang 

sesungguhnya. 
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3. Penentuan Harga Jual Pesanan Khusus (Special Order Pricing) Pesanan 

khusus merupakan pesanan yang diterima oleh perusahaan diluar pesanan 

regular perusahaan. 

4. Penentuan harga jual produk yang dihasilkan perusahaan yang diatur 

dengan peraturan pemerintah Penentuan harga jual berdasarkan biaya 

penuh masa yang akan datang ditambah dengan laba yang diharapakan. 

2.4 Perhitungan Laba Rugi Bruto Tiap Pesanan 

Laba merupakan selisih dari jumlah keseluruhan pendapatan dan 

jumlah keseluruhan biaya dan dapat digunakan untuk  mengambil 

keputusan ekonomi yang sesuai dengan yang diharapkan. Menurut 

mulyadi (2017:41) untuk menegetahui apakah pesanan tertentu mampu 

menghasilkan laba bruto atau mengakibatkan rugi bruto, manajemen 

memerlukan informasi biaya produksi yang telah dikeluarkan terhadap 

pesanan tertentu. Laba atau rugi bruto tiap pesanan dapat dihitung sebagai 

berikut: 

Tabel 2.4 Perhitungan Lba/Rugi Bruto Tiap Pesanan 

Harga jual yang akan dibebankan kepada pemesan                       xxx 

Biaya produksi pesanan tertentu    xxx 

Biaya Bahan Baku sesungguhnya    xxx 

Biaya Tenaga Kerja Langsung sesungguhnya              xxx  

Taksiran biaya Overhead Pabrik     xxx + 

Taksiran biaya produksi pesanan                                                                              x xx 

Laba bruto                                                                                                            Rp xxx 

Sumber: Mulyadi (2017:36) 
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2.5 Metode Harga Pokok Pesanan Menurut Pandangan Islam 

Dalam metode harga pokok pesanan, biaya dikumpulkan untuk setiap 

pesanan yang sudah disesuaikan dengan pesanan dari pelanggan atau sudah ada 

terjadi kontrak antara keduanya. Kontrak harus didasari dengan persetujuan 

diantara kedua belah pihak antara penjual dan pelanggan.Sesuai dengan surat 

AnNisa’ (4) : 29, yaitu : 

  
“Hai orang-orang yang beriman, janganlah kamu saling memakan hartase 

samamu dengan jalan yang batil, kecuali dengan jalan perniagaan yang berlaku 

dengan suka sama suka di antara kamu” (Qs. An-Nisa/4:29). 

 

Maksud dari Surah An-Nisa/4:29 agar dalam kegiatan perdagangan terjadi 

atas dasar kesepakatan antara pedagang dan pembeli agar nantinya diharapkan 

perdagangan tersebut bukan akad riba, karena riba bukan termasuk perdagangan, 

bahkan menyelisihi maksudnya, dan bahwa kedua belah pihak harus suka sama 

suka dan melakukannya atas dasar kesepakatan bukan paksaan. 

2.6 Penelitian Terdahulu 

Penelitian tentang penerapan metode harga pokok pesanan (job order 

costing) dalam penentuan harga jual produksi telah banyak dilakukan oleh 

peneliti-peneliti sebelumnya, seperti: R Taufik Hidayat (2022), meneliti tentang 

Analisis Perhitungan Harga Pokok Produksi Dengan Job Order Costing Untuk 

Optimalisasi Penentuan Harga (Studi Kasus Cv Globalindo Perkasa Engineering). 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa CV Globalindo Perkasa Enginering belum 
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menggunakan perhitungan harga pokok produksi dan belum mengklasifikasikan 

biaya-biayanya. Dengan menggunakan perhitungan harga pokok produksi metode 

job order costing, harga pokok produksi yang dihasilkan sejumlah Rp 

1.112.912,34 dan berakhir pada harga jual Rp 1.391.140. Perhitungan harga 

pokok produksi dengan metode job order costing lebih kecil daripada perhitungan 

CV Globalindo Perkasa Engineering. 

Nella Ayu Novia1 dkk (2022) meneliti tentang Analisis Penerapan Job 

Order Costing Method Pada Harga Jual Produk Studi Kasus Di Riau Kreatif 

Digital Printing. Hasil penelitian menunjukkan bahwa perusahaan menerapkan 

Job Order Costing Method berdasarkan pesanan dan penggolongan biaya telah 

sesuai dengan teori yang ada, tetapi dalam perhitungan biaya overhead, 

perusahaan tidak memasukkan biaya penyusutan mesin dan peralatan pada 

perhitungan biaya overhead pabrik. Untuk itu Riau Kreatif Digital Printing dapat 

melakukan koreksi perhitungan harga pokok produksi sesuai dengan metode job 

order costing dengan menghitung dan mengidentifikasi biaya bahan baku, biaya 

tenaga kerja langsung, dan biaya ovrhead pabrik agar harga jual yang ditetapkan 

bisa akurat dan mengalami peningkatan. 

Winona Fahira Aundri (2021) meneliti tentang Penenetapan Job Order 

Costing dalam Penenetapan Harga Pokok Produksi Pada Nimetler Project. 

Didapatkan hasil bahwa perhitungan yang telah dilakukan oleh objek dengan 

perhitungan menggunakan metode job order costing tidak menunjukkan adanya 

perbedaan, karena tidak terdapatnya biaya tidak langsung yang dapat dibebankan, 
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mengingat objek merupakan perusahaan yang masih berkembang dengan 

pembebanan biaya yang masih sederhana. 

Rita Oktaviyani Putri dan Arwan Gunawan (2021) meneliti tentang 

Metode Job Order Costing Dalam Perhitungan Harga Pokok Produksi. Hasil 

penelitian diketahui bahwa terdapat selisih harga pokok produksi sebesar Rp 

1.436.670, yang disebabkan kesalahan klasifikasi biaya, kesalahan pembebanan 

kepada pesanan, dan beberapa komponen biaya yang belum diperhitungkan oleh 

perusahaan. Dengan demikian, perusahaan sebaiknya melakukan penyesuaian 

harga jual untuk menghindari penurunan laba. 

Fia Hilmiyati dkk (2020) meneliti tentang peranan job order costing dalam 

menentukan hpp dan harga jual (studi kasus pada percetakan berkah). Hasil 

penelitian menunjukkan bah wa data diperoleh dari hasil observasi langsung di 

unit usaha Percetakan Berkah dan kemudian diterapkan dengan perhitungan harga 

pokok produksi menggunakan metode job order costing untuk menentukan harga 

jualnya. Setelah diidentifikasi dan dikelompokkan, perhitungan harga pokok 

produksi dilakukan dengan menggunakan job order costing pada pesanan map 

rekap medis di Rumah Sakit PMC di bulan September 2019 dengan total Rp 

8.669.388 dengan harga pokok produksi tiap unit Rp 2.200. Keuntungan yang 

diinginkan sebesar 40%. Dengan mark-up 40% dari hasil metode job order 

costing diperoleh Rp 3.100. 

Dian Indah Sari (2018) meneliti tentang perhitungan harga pokok produksi 

dengan metode harga pokok pesanan pada PT. Tobeco. Hasil penelitian 

menunjukan bahwa metode harga pokok produksi yang digunakan adalah metode 



42 

 

 

harga pokok pesanan. Harga pokok produk ditentukan ketika pesanan telah selesai 

dikerjakan. Biaya yang digunakan untuk proses produksi antara lain bahan baku, 

biaya tenaga kerja langsung, dan biaya overhead pabrik. 

Lalu penelitian yang dilakukan oleh Avia Nirmala Wahyuning Tyas dkk 

(2018) meneliti tentang penerapan metode job order costing dalam menghitung 

harga pokok produksi lemari kaca untuk menentukan harga jual lemari kaca pada 

UMKM Sumber Rejeki Aluminium Mojokerto. Hasil penelitian menunjukkan 

bahwa dengan perhitungan harga pokok produksi menggunakan metode job order 

costing, perhitungan harga pokok produksi menjadi lebih akurat karena semua 

biaya dikelompokkan dalam biaya produksi serta biaya non produksi dan dapat 

dihitung secara lebih terperinci. 

Mochammad Ariq Akhdan (2016) meneliti tentang perhitungan harga 

pokok produksi dengan menggunakan metode job order costing (studi pada UD 

Tiban Jaya Rotan Malang). Hasil penelitian menunjukkan bahwa terdapat 

perbedaan signifikan, yaitu harga pokok produksi yang dihitung oleh perusahaan 

rendah dibandingkan menggunakan metode Job Order Costing. Oleh karena itu, 

perbaikan metode perhitungan harga pokok produksi pada UD Tiban Jaya Rotan 

Malang akan sangat berguna dalam kaitannya dengan kebijakan strategi 

perusahaan yang lebih tepat dalam penentuan harga jual produk di pasar dan 

penentuan profit yang diharapkan. 

 

 

 

 



43 

 

 

Tabel 2.5 Ringkasan Hasil Peneliti Terdahulu 

 

No. 
Nama 

Peneliti 

Judul 

Penelitian 
Variabel Kesimpulan 

1. R Taufik 

Hidayat (2022)  

Analisis 

Perhitungan 

Harga Pokok 

Produksi Dengan 

Job Order 

Costing Untuk 

Optimalisasi 

Penentuan Harga 

(Studi Kasus Cv 

Globalindo 

Perkasa 

Engineering). 

Harga Pokok 

Produksi, Job Order 

Costing dan 

Penentuan Harga 

Hasil penelitian menunjukkan 

bahwa CV Globalindo 

Perkasa Enginering belum 

menggunakan perhitungan 

harga pokok produksi dan 

belum mengklasifikasikan 

biaya-biayanya. Dengan 

menggunakan perhitungan 

harga pokok produksi metode 

job order costing, harga 

pokok produksi yang 

dihasilkan sejumlah Rp 

1.112.912,34 dan berakhir 

pada harga jual Rp 1.391.140. 

Perhitungan harga pokok 

produksi dengan metode job 

order costing lebih kecil 

daripada perhitungan CV 

Globalindo Perkasa 

Engineering. 

2. Nella Ayu 

Novia1 dkk 

(2022) 

Analisis 

Penerapan Job 

Order Costing 

Method Pada 

Harga Jual 

Produk Studi 

Kasus Di Riau 

Kreatif Digital 

Printing. 

Job Order Costing 

dan Harga Jual 

Produk 

Hasil penelitian menunjukkan 

bahwa perusahaan 

menerapkan Job Order 

Costing Method berdasarkan 

pesanan dan penggolongan 

biaya telah sesuai dengan 

teori yang ada, tetapi dalam 

perhitungan biaya overhead, 

perusahaan tidak 

memasukkan biaya 

penyusutan mesin dan 

peralatan pada perhitungan 

biaya overhead pabrik. Untuk 

itu Riau Kreatif Digital 

Printing dapat melakukan 

koreksi perhitungan harga 

pokok produksi sesuai 

dengan metode job order 

costing dengan menghitung 

dan mengidentifikasi biaya 

bahan baku, biaya tenaga 

kerja langsung, dan biaya 

ovrhead pabrik agar harga 

jual yang ditetapkan bisa 

akurat dan mengalami 
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peningkatan. 

3. Winona Fahira 

Aundri (2021) 

Analisis 

Perhitungan 

Harga Pokok 

Produksi Dengan 

Job Order 

Costing Untuk 

Optimalisasi 

Penentuan Harga 

(Studi Kasus Cv 

Globalindo 

Perkasa 

Engineering). 

Job Order Costing 

Dan HPP 

Didapatkan hasil bahwa 

perhitungan yang telah 

dilakukan oleh objek dengan 

perhitungan menggunakan 

metode job order costing 

tidak menunjukkan adanya 

perbedaan, karena tidak 

terdapatnya biaya tidak 

langsung yang dapat 

dibebankan, mengingat objek 

merupakan perusahaan yang 

masih berkembang dengan 

pembebanan biaya yang 

masih sederhana. 

4. Rita 

Oktaviyani 

Putri dan 

Arwan 

Gunawan 

(2021) 

Metode Job 

Order Costing 

Dalam 

Perhitungan 

Harga Pokok 

Produksi 

Job Order Costing 

dsan HPP 

Hasil penelitian diketahui 

bahwa terdapat selisih harga 

pokok produksi sebesar Rp 

1.436.670, yang disebabkan 

kesalahan klasifikasi biaya, 

kesalahan pembebanan 

kepada pesanan, dan 

beberapa komponen biaya 

yang belum diperhitungkan 

oleh perusahaan. Dengan 

demikian, perusahaan 

sebaiknya melakukan 

penyesuaian harga jual untuk 

menghindari penurunan laba. 

5. Fia Hilmiyati 

dkk (2020)  

Peranan job 

order costing 

dalam 

menentukan hpp 

dan harga jual 

(studi kasus pada 

percetakan 

berkah). 

Job Order Costing 

dan HPP dan Harga 

Jual 

Hasil penelitian menunjukkan 

bahwa data diperoleh dari 

hasil observasi langsung di 

unit usaha Percetakan Berkah 

dan kemudian diterapkan 

dengan perhitungan harga 

pokok produksi 

menggunakan metode job 

order costing untuk 

menentukan harga jualnya. 

Setelah diidentifikasi dan 

dikelompokkan, perhitungan 

harga pokok produksi 

dilakukan dengan 

menggunakan job order 

costing pada pesanan map 

rekap medis di Rumah Sakit 

PMC di bulan September 

2019 dengan total Rp 

8.669.388 dengan harga 

pokok produksi tiap unit Rp 
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2.200. Keuntungan yang 

diinginkan sebesar 40%. 

Dengan mark-up 40% dari 

hasil metode job order 

costing diperoleh Rp 3.100. 

 

6. Dian Indah 

Sari (2018)  

 

Perhitungan 

harga pokok 

produksi dengan 

metode harga 

pokok pesanan 

pada PT. 

Tobeco. 

Harga Pokok 

Produksi dan Harga 

Pokok Pesanan 

Hasil penelitian menunjukan 

bahwa metode harga pokok 

produksi yang digunakan 

adalah metode harga pokok 

pesanan. Harga pokok produk 

ditentukan ketika pesanan 

telah selesai dikerjakan. 

Biaya yang digunakan untuk 

proses produksi antara lain 

bahan baku, biaya tenaga 

kerja langsung, dan biaya 

overhead pabrik. 

 

7. Avia Nirmala 

Wahyuning 

Tyas dkk 

(2018) 

Penerapan 

metode job order 

costing dalam 

menghitung 

harga pokok 

produksi lemari 

kaca untuk 

menentukan 

harga jual lemari 

kaca pada 

UMKM Sumber 

Rejeki 

Aluminium 

Mojokerto.  

 

Job Order Costing 

dan Harga Pokok 

Produksi 

 

Hasil penelitian menunjukkan 

bahwa dengan perhitungan 

harga pokok produksi 

menggunakan metode job 

order costing, perhitungan 

harga pokok produksi 

menjadi lebih akurat karena 

semua biaya dikelompokkan 

dalam biaya produksi serta 

biaya non produksi dan dapat 

dihitung secara lebih 

terperinci. 

8. Mochammad 

Ariq Akhdan 

(2016) 

Perhitungan 

harga pokok 

produksi dengan 

menggunakan 

metode job order 

costing (studi 

pada UD Tiban 

Jaya Rotan 

Malang). 

Harga Pokok 

Produksi dan Job 

Order Costing 

 

Hasil penelitian menunjukkan 

bahwa terdapat perbedaan 

signifikan, yaitu harga pokok 

produksi yang dihitung oleh 

perusahaan rendah 

dibandingkan menggunakan 

metode Job Order Costing. 

Oleh karena itu, perbaikan 

metode perhitungan harga 

pokok produksi pada UD 

Tiban Jaya Rotan Malang 

akan sangat berguna dalam 

kaitannya dengan kebijakan 

strategi perusahaan yang 

lebih tepat dalam penentuan 

harga jual produk di pasar 
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dan penentuan profit yang 

diharapkan. 

 

Sumber: Peneliti (2022) 

 

2.7 Kerangka Pemikiran 

Dalam menghadapi persaingan yang ketat, suatu perusahaan harus mampu 

bersaing untuk mempertahankan kelangsungan hidupnya. Suatu perusahaan akan 

mencapai tujuannya yaitu memperoleh laba dan mampu mempertahankan 

kelangsungan perusahaan bila pihak manajemen mempunyai kemampuan dalam 

mengambil keputusan yang tepat dan cepat dalam menjalankan perusahaan. 

Manajemen juga harus mampu mengantisipasi keadaan di masa 

mendatang secara tepat. Hal ini harus didukung laporan keuangan yang akurat 

sebagai dasar pertimbangan dalam pengambilan keputusan oleh manajemen. 

Penerapan harga jual biasanya dilakukan perusahaan berdasarkan harga pokoknya. 

Untuk memperoleh informasi harga pokok yang benar, maka dibutuhkan suatu 

sistem atau prosedur yang tepat untuk dapat mengakumulasikan biaya-biaya 

produksi yang terjadi sehingga diperoleh suatu keputusan dalam menentukan 

harga jual dengan tepat dan akurat. 

Dalam perhitungan biaya berdasarkan pesanan (job order costing) akan 

lebih praktis mengidentifikasikan secara fisik setiap pesanan yang diproduksi dan 

membebankan setiap pesanan yang paling tidak beberapa elemen biayanya. 

Ketika suatu pesanan diproduksi sejumlah tertentu untuk persediaan, 

perhitungan biaya berdasarkan pesanan memungkinkan perhitungan biaya per 

unit. Ketika pesanan dikerjakan berdasarkan spesifikasi pelanggan, perhitungan 

biaya berdasarkan pesanan memungkinkan perhitungan laba atau rugi untuk setiap 
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pesanan. Karena biaya diakumulasikan saat pesanan melalui proses produksi, 

biaya ini dapat dibandingkan dengan estimasi yang dibuat pada saat pesanan 

diterima. Oleh karena itu perhitungan biaya pesanan memberikan kesempatan 

untuk mengendalikan biaya dan untuk mengevaluasi profitabilitas dari suatu 

kontrak, suatu produk atau lini produk. 

Dengan adanya pembebanan biaya produksi yang tepat pada pesanan, 

maka dapat diperoleh perhitungan harga pokok yang tepat pula. Perhitungan harga 

pokok produk yang tepat dapat menentukan harga jual bersaing, untuk 

memperoleh pesanan. Selain itu juga banyak manfaat yang diperoleh dengan 

adanya perhitungan harga pokok produk yang tepat. 

Gambar 2.3 Kerangka Pemikiran 

 

 

 

 

 

 

Sumber: Peneliti (2022) 

 

Harga Pokok Produksi 

Sistem Biaya Produksi 

Pesanan (Job Order Costing) 

Laba/Rugi Harga Jual 
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BAB III 

METODE PENELITIAN 

Metode penelitian yang digunakan adalah pendekatan deskriptif yaitu 

pendekatan penelitian yang menggambarkan dan melukiskan sifat objek yang 

diteliti berdasarkan data yang dikumpulkan, dan menganalisis kemudian menarik 

kesimpulan. Penelitian deskriptif berupaya untuk memperoleh gambaran yang 

akurat dan lengkap dari objek/subjek yang diteliti. 

3.1 Lokasi dan Waktu Penelitian 

Penelitian dilakukan untuk memperoleh data dan informasi mengenai 

penerapan harga pokok Produksi berdasarkan pesanan pada Usaha Mebel Dedi 

Prabot, yang berada di Jl. Gunakarya Ujung, Kota Pekanbaru. Dan penelitian ini 

dilakukan pada bulan Februari tahun 2022 sampai selesai.  

3.2 Jenis Data 

Jenis data yang dikumpulkan adalah:  

1. Data primer yaitu data yang diperoleh secara langsung dari hasil 

wawancara dengan manajemen perusahaan mengenai sejarah singkat 

perusahaan, aktivitas perusahaan, dan kebijakan dalam perlakuan harga 

pokok produksi. Penulis mengadakan peninjauan langsung ke tempat 

pelaksanaan kerja yaitu Usaha Mebel Dedi Prabot.  

2. Data sekunder yaitu data atau informasi dari perusahaan berupa  

dokumentasi, faktur belanja, biaya upah tenaga kerja, biaya bahan baku, 

dan dokumen lainnya yang sehubungan dengan penelitian, dan juga teori-
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teori dari buku kuliah dan literatur-literatur yang berkaitan dengan masalah 

yang diteliti. 

3.3 Sumber Data 

Sumber data untuk penelitian ini berasal dari dokumen maupun keterangan 

lisan yang diperoleh dari pemilik perusahaan Dedi Prabot berupa laporan biay 

produksi, alokasi biaya, neraca, biaya tetap, biaya overhead, laporan harga pokok 

produksi, sejarah dan struktur organisasi serta kegiatan usaha perusahaan. 

3.4 Definisi Operasional 

Penentuan harga pokok pesanan adalah memperhitungkan unsur-unsur 

biaya kedalam harga pokok produksi. Dalam memperhitungkan unsur-unsur biaya 

ke dalam harga pokok produksi, terdapat dua pendekatan yaitu full costing dan 

variabel costing. Job Order Costing adalah cara perhitungan harga pokok 

produksi untuk produk yang dibuat berdasarkan pesanan. Apabila suatu pesanan 

diterima segera dikeluarkan perintah untuk membuat produk sesuai dengan 

spesifikasi masing- masing pesanan. 

Harga jual adalah besarnya harga yang akan dibebankan kepada 

komsumen yang diperoleh atau dihitung dari biaya produksi ditambah biaya 

nonproduksi dan laba yang diharapkan. 

3.5 Metode Pengumpulan Data 

Metode pengumpulan data yang digunakan penulis untuk melakukan 

penelitian lapangan ini adalah: 
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1. Wawancara yaitu pengumpulan data dengan melakukan tanya jawab 

dengan pihak Usaha Mebel Dedi Prabot yaitu pimpinan perusahaan, dan 

manajemen perusahaan serta pihak-pihak lain yang berkompeten mengenai 

hal yang berhubungan dengan masalah yang diteliti. 

2. Dokumentasi, yaitu pengumpulan data berupa  dokumentasi, faktur 

belanja, biaya upah tenaga kerja, biaya bahan baku, dan dokumen lainnya 

yang sehubungan dengan penelitian. 

3.6 Analisis Data 

Analisis data yang digunakan adalah analisis kualitatif, yaitu dengan  

membandingkan hasil perhitungan harga pokok produksi menggunakan metode 

perusahaan dan metode Job Order Costing serta melihat pengaruh dari hasil 

perhitungan harga pokok produksi tersebut terhadap harga jual dan laba rugi 

perusahaan. 
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BAB V 

PENUTUP 

6.1 Kesimpulan 

Hasil penelitian ini tentang Penerapan Metode Harga Pokok Pesanan (Job 

Order Costing) Dalam Penentuan Harga Jual Produksi Pada Usaha Mebel Dedi 

Perabot dapat diambil kesimpulan dari apa yang telah dirumuskan dalam rumusan 

masalah sebagai berikut: 

1. Perusahaan tidak memasukkan dan menghitung biaya yang masuk 

kedalam biaya overhead pabrik diantaranya biaya listrik, biaya telfon, 

biaya sewa bangunan, biaya bahan pembantu, biaya pemeliharaan mesin  

dan biaya penyusutan peralatan dan mesin ke dalam biaya produksi, 

sehingga terdapat perbedaan perhitungan biaya produksi menurut 

perusahaan dan metode job order costing . Sedangkan menurut metode job 

order costing menggunakan dasar perhitungan biaya overhead pabrik yang 

dibebankan pada masing-masing produk berdasarkan tarif yang ditentukan 

dimuka. 

2. Perusahaan tidak memisahkan secara rinci biaya yang  masuk ke dalam 

biaya bahan pembantu (Biaya Overhead Pabrik), namun memasukkan 

semua biaya kedalam biaya bahan baku, dan mengakibatkan kurang tepat 

sasaran terhadap perhitungannya. 

3. Terdapat selisih antara hasil perhitungan harga pokok produksi pada 

pembuatan lemari kost 2 pintu, lemari pakaian 2 pintu, lemari pakaian 3 

pintu, kenari pakaian 4 pintu dan lemari TV. Pada lemari kost 2 pintu 
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harga pokok produksi menurut perusahaan sebesar Rp.730.500 sedangkan 

menurut metode job order costing sebesar Rp. 772.682sehingga terdapat 

selisih sebesar Rp.33.328 sehingga mengakibatkan perbedaan laba sebesar 

Rp.42.128.  

4. Pada lemari pakaian 2 pintu harga pokok produksi menurut perusahaan 

sebesar Rp.1.073.893, sedangkan menurut metode job order costing 

sebesar Rp.1.107.221 sehingga terdapat selisih sebesar Rp.33.328 

sehingga mengakibatkan perbedaan laba sebesar Rp.33.328.  

5. Pada lemari pakaian 3 pintu harga pokok produksi menurut perusahaan 

sebesar Rp.1.444.876 sedangkan menurut metode job order costing 

sebesar Rp.1.489.313 sehingga terdapat selisih sebesar Rp.44.437 

sehingga mengakibatkan perbedaan laba sebesar Rp.44.437.  

6. Pada lemari 4 pintu harga pokok produksi menurut perusahaan sebesar 

Rp.1.760.624 sedangkan menurut metode job order costing sebesar Rp. 

Rp.1.840.271 sehingga terdapat selisih sebesar Rp.79.647 sehingga 

mengakibatkan perbedaan laba sebesar Rp. 79.647.  

7. Pada lemari TV pintu harga pokok produksi menurut perusahaan sebesar 

Rp.950.670 sedangkan menurut metode job order costing sebesar 

Rp.987.998 sehingga terdapat selisih sebesar Rp.37.328 sehingga 

mengakibatkan perbedaan laba sebesar Rp.37.328. 

Perbedaan selisih tersebut dikarenakan perbedaan konsep perhitungan 

biaya overhead pabrik pada perusahaan dan menurut metode job order costing.   
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6.2 Saran 

Berdasarkan hasil pembahasan, penulis memberikan beberapa saran yang 

dapat dipertimbangkan untuk perusahaan yaitu:  

1. Usaha Mebel Dedi Perabot sebaiknya melakukan perhitungan biaya yang 

lebih rinci dan akurat agar menghasilkan penentuan harga pokok produksi 

yang lebih baik.  

2. Sebaiknya perusahaan memisahkan biaya yang mana biaya bahan baku 

dan biaya yang masuk kedalam biaya Overhead Pabrik agar masing-

masing biaya dapat diketahui dan dihitung dengan mudah. 

3. Sebaiknya perusahaan menggunakan biaya overhead pabrik dalam 

perhitungan harga pokok produksi sesuai dengan metode job order costing 

yaitu dengan perhitungan biaya overhead pabrik yang dibebankan pada 

masing-masing produk berdasarkan tarif yang ditentukan dimuka sehingga 

dapat menghasilkan penentuan harga pokok produksi yang akurat dan 

tepat. 
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LAMPIRAN 

Lampiran 1  

Daftrar Wawancara Usaha Mebel Dedi Prabot 

1. Bagaimana awal mula berdirinya Usaha Mebel Dedi prabot? 

Awal mula berdirinya Dedi Prabot ini pada awalnya saya bekerja digudang 

prabot dan sekitar tahun 2016 awal saya mulai memberanikan diri 

membuka usaha dengan ukuran gudang 8m x 12m untuk memulai usaha 

ini dan dibantu dengan adik saya. 

2. Berapa modal awal perusahaan ini dan berapa rata-rata pertahunnya? 

Modal awal untuk sewa bangunan 2.500.000/tahun, dan untuk membeli 

alat sekitar kurang lebih 10 juta, untuk modal keseluruhan persisnya saya 

lupa. Dan untuk pendapatan pertahunnya bisa mencapai kurang lebih 200-

300 juta. 

3. Berapa jumlah karyawan dan apa saja tugasnya di usaha mebel dedi 

prabot?  

Jumlah karyawan ada 3, 2 orang bertugas untuk membuat prabot, dan 1 

orang bertugas sebagai finishing. 

4. Bahan baku apa sajaa yang digunakan dalam pembuatan produk pada 

Usaha Mebel Dedi Prabot? 

Bahan baku utamanya kayu dan teriplek, diikuti dengan paku, lem,cat, dan 

thinener. 

5. Terdapat biaya apa sajakah yang masuk pada harga pokok produksi pada 

Usaha Mebel Dedi Prabot? 



 

 

Untuk menghitung biaya produksi yang dihitung adalah biaya bahan baku 

yang dikeluarkan dan biaya tenaga kerja, karna tiap unit yang dibuat 

berbeda tergantung besar dan kesulitannya. 

6. Produk apa saja yang dihasilkan Usaha Mebel Dedi Prabot? 

Produknya bermacam-macam, tergantung pesanan konsumen, tapi yang 

sering dipesan seperti, lemari kos, lemari pakaian 2 pintu, lemari pakaian 3 

pintu, lemari pakain 4 pintu, dan lemari TV. 

7. Berapa lama waktu pengerjaan untuk setiap produknya? 

Lama pengerjaannya tergantung ukuran prabot, kalau lemari kost 

menghabiskan waktu 1,5 hari, lemari 2 pintu 1,5 hari, lemari 3 pintu 2 hari, 

lemari 4 pintu 2,5 hari, dan lemari TV 1,5 hari. 

8. Berapa jumlah tarif borongan tiap produk? 

Upah borongan lemari kost sebesar Rp.180.000, lemari 2 pintu 

Rp.220.000, lemari 3 pintu Rp.300.000, lemari 4 pintu Rp.350.000, dan 

lemari TV Rp.200.000. 

9. Berapa besar tarif listrik yang dikeluarkan di Usaha Mebel Dedi Prabot 

tiap bulannya? 

Setiap bulan besar tarif listrik yang dikeluarkan adalah Rp. 285.000. 

10. Biaya apa saja yang dikeluarkan dalam menjalankan usaha ini? 

Ada biaya telpon/internet Rp.92.000/bulan, biaya listrik, biaya sewa tanah 

sebesar Rp.2.500.000/tahun, dan biaya membeli gerinda, kikir dan 

sebagainya biasanya kita sisihkan Rp.1.000.000/tahunnya. 



 

 

11. Bagaimana proses produksi untuk menyelesaikan suatu produk pada Usaha 

Mebel Dedi Prabot? 

Ada beberapa tahap untuk membuat prabot: 

1) Tahap Pengeringan kayu 

Kayu yang akan dipotong atau diolah harus dikeringkan  terlebih dahulu 

agar nantinya lebih kokoh dan tidak menyusut, pengeringan biasanya 

dijemur dipanas terik matahari. 

2) Tahap Pembuatan pola 

Membuat pola pada kayu yang sudah kering, sesuai dengan prabot dan 

ukuran  yang akan dibuat. 

3) Tahap pemotongan dan penyerutan  

Setelah pola dibuat lalu dipotong menggunakan mesin pemotong 

(gergaji circular) dan gergaji kayu. Selanjutnya kayu yang sudah 

dipotong diserut menggunakan mesin serut (ketam) agar permukaan 

kayu lebih rapi dan tidak berserat. 

4) Tahap pengaplasan 

Tahap pengamplasan bertujuan agar permukaan kayu lebih halus sesuai 

dengan tingkat kehalusan yang diinginkan. Beberapa produk ada yang 

diamplas sebelum dirakit dan ada juga diamplas setelah prabot jadi, 

seperti lemari pintu dan lain-lain. 

5) Tahap  perakitan 

Apabila semua bahan telah tersedia maka langkah selanjutnya adalah 

proses perakitan atau perangkaian bahan-bahan sesuai pola 



 

 

menggunakan lem, paku, dan palu, sehingga menjadi bagian yang utuh. 

Seperti lemari, meja makan, rak TV dan sebagainya. 

6) Tahap penyelesaian atau  finishing 

Tahap penyelesaian atau  finishing, tahap ini adalah tahap akhir dari 

pembuatan suatu prabot mebel. Pada tahap ini tukang akan memberikan 

lapisan pada kayu, dimulai dari pendempulan, hingga pewarnaan, agar 

terlihat menarik dan indah. 

12. Bahan-bahan apa saja yang dikeluarkan untuk membuat lemari kost, 

lemari pakaian ,dan lemari TV dan berapa harga pembbelian bahan 

bakunya? 

1. Untuk membuat lemari kost ukuran (122cmx80cmx40cm), bahan 

yang dipakai adalah triplek 3mm 2lembar,kayu 2cmx3cmx 2m 10 

batang, Kayu 2cmx6mm 3 batang, Kayu 2cmx2mm 3 batang, Ensel 

kupu-kupu 1” 6 buah, Kunci lemari 2 buah, stabil hitam 4 buah, 

gagang pinntu 2 buah, paku 2” 4 ons, paku triplek 250 gram, lem 

600 gram, kaca 1 buah, dan finishing menghabiskan sebanyak 3L. 

2. Untuk membuat lemari 2 pintu ukuran  (1mx2mx50cm),bahan 

yang dipakai triplek 3mm 4 setengah lembar,kayu 2cmx3cmx2m 

20 batang, Kayu 2cmx5cmx2m 2 batang, Kayu Kayu 

2cmx8cmx2m 2 batang, Ensel sendok 6 buah, Kunci lemari 2 buah, 

roda 4 buah, gagang pinntu 2 buah, paku 2” 7 ons, paku triplek 400 

gram, lem 1kg, kaca 120cmx30cm 1 buah, dan finishing 

menghabiskan sebanyak 3,5L. 



 

 

3. Untuk pembuatan lemari 3 pintu ukuran (152cmx2mx52cm),  

bahan yang dipakai triplek 3mm 6 lembar,kayu 2cmx3cmx2m  6 

batang, Kayu 2cmx5cmx2m 4 batang, Kayu Kayu 2cmx8cmx2m 5 

batang, Ensel sendok 9 buah, Kunci lemari 3 buah, roda 4 buah, 

gagang pinntu  3 buah, paku 2” 9 ons, paku triplek 600 gram, lem 

1,5kg, kaca 120cmx30cm 1 buah, dan finishing menghabiskan 

sebanyak 5L. 

4. Untuk membuat lemari 4 pintu Pintu ukuran (190cmx2mx50cm), 

bahan yang dipakai triplek 3mm 8 lembar,kayu 2cmx3cmx2m  15 

batang, Kayu 2cmx5cmx2m 5 batang,  Kayu 2cmx8cmx2m 5 

batang, Ensel sendok 12 buah, Kunci lemari 4 buah, roda 6 buah, 

gagang pinntu  4 buah, paku 2” 1,1 kg, paku triplek 750 gram, lem 

2kg, kaca 120cmx30cm 2 buah, dan finishing menghabiskan 

sebanyak 5,5L. 

5. Untuk membuat lemari tv ukuran (80cmx120cmx40cm), bahan 

yang dipakai triplek 3mm 3 lembar, kayu 2cmx3cmx2m 8 batang, 

Kayu 2cmx5cmx2m 4 batang,  Kayu 2cmx8cmx2m 4 batang, Ensel 

sendok 8 buah, Kunci lemari 2 buah, Kaki stainlis 4 buah, gagang 

pinntu  4 buah, paku 2” 4 ons, paku triplek 250 gram, lem 1kg, 

kaca 30cmx60cm 2 buah, dan finishing menghabiskan sebanyak 

3,2L. 

untuk triplek kita menggunakan triplek palem berbeda dari prabot lain 

dengan harga Rp.52.000, kayu yang dibeli ukuran 2cmx15x2m lalu  
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Biaya Bahan Baku 
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Daftar Harga Jual Prabot 
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Upah Tenaga Keja 
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Gambar alat dan proses produksi 

 

 

 

 

 



 

 

 

 

 

 

 



 

 

 

 

 

 

 

  



 

 

Lampiran 8 

 Gambar Lemari 2 Pintu 

 

 

 

 

 

 



 

 

Gambar lemari 3 pintu 

 

 

 

 

 

 

 



 

 

Gambar Lemari 4 pintu 

 

 

 

 

 

 

 



 

 

Gambar Lemari TV 
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